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Technical Paper

Prediksi Tingkat Kematangan Buah Jeruk Siam Gunung Omeh
(Citrus Nobilis Var. Microcarpa) dengan Pengolahan Citra

Prediction of Siam Gunung Omeh Citrus Fruit (Citrus Nobilis Var Microcarpa) Maturity Using 
Image Processing
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Abstract

Evaluation of the quality of Gunung Omeh Citrus fruit based on the level of maturity or skin color of fruit and 
other physical properties are still done conventionally. Human assessment of maturity level is subjective and 
has different perceptions. Humans also have limitation in terms of labor and time. An alternative to increase 
work productivity on citrus fruit quality evaluation required a system that can help human to work automatically, 
quickly and objectively and consistently. Digital image is a technique that can process visual perception, in this 
case is color of the fruit skin surface or object, without direct contact to the object. This study aims to analyze 
the quality of parameters based on the level of maturity or color, and physical properties of Siam Omeh Citrus. 
Levels of maturity of citrus fruit used are at the age of picking 150 days before flower blossom, 180 days before 
flower blossom, 210 days before flower blossom and 240 days before flower blossom. By conventional method, 
the maturity can be indicated through measurement of diameter, hardness of fruit flesh and total dissolved solid, 
meanwhile by image processing method, it can be obtained through area parameter and color index (red, green 
and blue). The area parameters of image processing do not show differences on various levels of maturity. Color 
index (red, green and blue) from image processing can be used as reference to identify the level of maturity. 
There is correlation on color index (red, green and blue) and total dissolved solid, fruit hardness of Gunug Omeh 
citrus. There is a correlation between the area of ​​image processing and the weight of citrus.

Keywords: Siam Orange, Quality Evaluation, Image Processing, Gunung Omeh

Abstrak

Evaluasi mutu buah jeruk siam Gunung Omeh berdasarkan tingkat kematangan atau warna kulit buah 
dan sifat fisik lainnya masih dilakukan secara konvensional. Penilaian manusia terhadap tingkat kematangan 
bersifat subjektif dan mempunyai persepsi yang berbeda-beda. Manusia juga mempunyai keterbatasan dalam 
hal tenaga kerja dan waktu. Salah satu alternatif untuk meningkatkan produktifitas kerja seperti dalam evaluasi 
mutu buah jeruk diperlukan suatu sistem yang dapat membantu pekerjaan manusia secara otomatis, kerjanya 
relatif cepat dan hasilnya objeksif serta konsisten. Citra digital merupakan suatu teknik yang dapat mengolah 
persepsi visual dalam hal ini adalah warna dari permukaan kulit buah atau objek tanpa berhubungan langsung 
dengan objek tersebut. Penelitian ini bertujuan menganalisis parameter mutu berdasarkan tingkat kematangan 
atau warna, dan sifat fisik buah jeruk siam Gunung Omeh. Tingkat kematangan buah jeruk yang digunakan, 
yaitu pada umur petik 150 sbm, 180 sbm, 210 sbm dan 240 sbm. Metode konvensional didapatkan melalui 
pengukuran diameter, kekerasan daging buah dan total padatan terlarut sedangkan dengan metode pengolahan 
citra didapatkan parameter area dan indeks warna (red, green dan blue). Parameter area dari pengolahan 
citra tidak menunjukan perbedaan pada berbagai tingkat kematangan. Indeks warna (red, green dan blue) dari 
pengolahan citra menunjukan perbedaan pada berbagai tingkat kematangan sehingga dapat dijadikan acuan 
untuk mengidentifikasi tingkat kematangan. Terdapat korelasi indeks warna (red, green dan blue) dengan total 
padatan terlarut dan kekerasan buah jeruk siam Gunung Omeh. Terdapat korelasi antara area dari pengolahan 
citra dengan berat buah jeruk. 

Kata kunci: Jeruk siam, evaluasi mutu, pengolahan citra, Gunung Omeh
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Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara yang 
memiliki potensi besar dalam menghasilkan produk 
pertanian seperti buah-buahan. Sumatera Barat 
mempunyai komoditi unggulan, jeruk siam Gunung 
Omeh merupakan salah satunya untuk buah-buahan. 
Tingkat kematangan merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi selera konsumen. Kematangan 
tersebut ditentukan oleh beberapa komponen, 
yaitu rasa buah, warna buah maupun penampilan 
buah. Buah jeruk siam Gunung Omeh yang diminati 
konsumen adalah rasanya yang manis, warna buah 
yang mencolok dan bentuk buah yang baik. Tingkat 
kematangan buah jeruk siam dapat ditentukan, salah 
satunya dapat dilihat dari warna jeruk tersebut. 

Penentuan tingkat kematangan, dan sifat fisik 
buah jeruk siam selama ini oleh petani dengan 
menggunakan cara manual atau konvensional, seperti 
pengamatan pada warna, kekerasan dan bentuk 
buah jeruk. Identifikasi seperti itu akan membutuhkan 
waktu relatif lama dan menghasilkan produk yang 
beragam karena manusia memiliki keterbatasan 
visual dalam mengidentifikasi, tingkat kelelahan dan 
perbedaan pendapat tentang kualitas dan mutu yang 
baik. Konsumen biasanya melihat dari bentuk luarnya 
saja seperti warna jeruk siam yang mencolok dan 
ukuran yang besar namun tidak dapat membedakan 
bagaimana tingkat kematangan dan gizi yang baik 
pada buah yang baik untuk dikonsumsi. 

Kekurangan dari metoda secara manual diperlukan 
suatu teknologi yang mampu melakukan proses 
identifikasi kematangan secara objektif, konsisten dan 
hasil yang lebih jelas. Salah satunya adalah dengan 
pengolahan citra. Teknik pengolahan citra digital 
dapat digunakan untuk mengolah persepsi visual 
kematangan buah jeruk siam. Menurut Abraham et al, 
2011, untuk masa depan pengunaan metode ini akan 
lebih berkembang, karena lebih murah, cepat dan 
bisa diaplikasikan langsung menentukan karakteristik 
kualitas.

Keluaran suatu sistem perekaman data dari 
pengolahan citra dapat bersifat optik berupa foto, 
bersifat analog berupa sinyal-sinyal video seperti 
gambar pada monitor televisi atau bersifat digital yang 
data langsung disimpan pada suatu pita magnetic. 
Citra digital merupakan suatu array dua dimensi atau 

suatu matriks yang elemen-elemennya menyatakan 
tingkat keabuan dari elemen gambar (Putra, 2010).

Berdasarkan uraian di atas diperlukan suatu sistem 
yang dapat menentukan tingkat kematangan secara 
tepat dan akurat. Citra digital merupakan suatu teknik 
yang dapat mengolah persepsi visual dalam hal ini 
warna dari pemukaan kulit buah jeruk.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mempelajari 
karateristik warna permukaan buah jeruk pada 
beberapa tingkat kematangan, (2) Mempelajari 
data pengamatan non destruktif (warna permukaan 
kulit) dengan sifat fisikokimia buah jeruk, (3) 
Mengembangkan sistem yang dapat memprediksi 
tingkat kematangan buah jeruk.

Bahan dan Metode

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret 

sampai Mei 2017 di Laboratorium Teknik Pengolahan 
Pangan dan Hasil Pertanian (LTPPHP), Program 
Studi Teknik Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, 
Universitas Andalas, Padang.

Bahan dan Alat
Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

buah jeruk siam Gunung Omeh dengan 4 tingkat 
kematangan yaitu pada umur petik 150 sbm 50 buah, 
umur petik 180 sbm 50 buah, umur petik 210 sbm 
50 buah dan umur petik 240 sbm 50 buah (Gambar 
1). Alat yang digunakan untuk pengolahan citra 
adalah seperangkat komputer, kamera digital 20.1 
Megapixel, 1 buah lampu neon 22 watt, timbangan 
digital, force gauge, handrefractometer, laptop yang 
dilengkapi program pengolahan citra yang dirancang 
menggunakan software Matlab R2010a, kalkulator, alat 
tulis dan peralatan lain yang mendukung pelaksanaan 
penelitian.

Metode Penelitian
Pengambilan Citra

Citra buah jeruk dengan tingkat ketuaan yang 
berbeda direkam dengan kamera. Buah jeruk siam 
diletakkan dalam kotak citra dan jarak kamera dengan 
objek adalah 20 cm (Ifmalinda, 2011). Lampu neon 
diletakkan dibagian atas kotak sebanyak 1 buah. 

	 150 sbm	 180 sbm	 210 sbm	 240 sbm

Gambar 1. Jeruk siam Gunung Omeh pada berbagai tingkat kematangan.
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Skema perekaman objek ke dalam citra digital seperti 
terlihat pada Gambar 2 dan kotak penangkap citra 
yang digunakan seperti terlihat pada Gambar 3.

Pengolahan Citra
Analisis Warna

Intensitas warna yang diukur adalah red, green dan 
blue. Model warna RGB digunakan untuk menghitung 
nilai warna dan menafsirkan hasilnya. Ketiga 
komponen warna RGB dalam pengolahan citra harus 
dilakukan normalisasi. Proses normalisasi penting 
dilakukan karena pada umumnya sejumlah citra 
ditangkap dengan kondisi penerangan yang berbeda-
beda. Komponen warna RGB yang telah dinormalisasi 
akan menghilangkan pengaruh penerangan, sehingga 
nilai untuk setiap komponen warna dapat dibandingkan 
satu sama lainnya walaupun berasal dari citra dengan 
kondisi penerangan yang tidak sama, asalkan tidak 
ekstrim perbedaannya (Ahmad, 2005).

Cara melakukan normalisasi adalah dengan 
persamaan berikut:

	 (1)

	 (2)

	 (3)

Dimana: r = indeks warna merah, R = red (merah), g = 
indeks warna hijau,G = green (hijau), b = indeks warna 
biru, dan B = blue (biru).

Penentuan Luas Area
Menurut Damiri (2003), mengubah citra warna 

menjadi citra biner dengan tujuan membedakan 
objek dengan latar belakang merupakan suatu cara 
untuk mengukur area dan roundness. Nilai area citra 
didapatkan dengan cara menghitung jumlah pixel 
yang berwarna putih. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung area objek citra adalah dengan cara 
menghitung jumlah pixel objek yang berwarna putih 
dengan persamaan:

	 (4)

Dimana: A= area objek, dan B (i,j) = lokasi pixel objek 
pada (i,j)

Pengukuran Sifat Fisika dan Kimia Buah Jeruk 
Siam Gunung Omeh
Pengukuran Kekerasan

Pengukuran kekerasan dilakukan dengan 
menggunakan alat force gauge. Pengukuran dilakukan 
di 3 titik yaitu pada bagian ujung, tengah dan pangkal, 
selanjutnya data yang didapat dirata-ratakan. Hasil 
pengukuran tekanan dibaca pada digital force gauge 
dalam satuan (N).

Pengukuran Total Padatan Terlarut (TPT)
Pengukuran TPT dilakukan dengan menggunakan 

alat handrefractometer. Pengukuran dilakukan di 3 
titik yaitu pada bagian ujung, tengah dan pangkal. 
Setiap sampel jeruk diiris sesuai bagiannya, 
kemudian cairannya diteteskan di atas kaca 
handrefractometer dan hasil TPT akan terlihat pada 
layar handrefractometer. Angka yang tertera pada 
layar dinyatakan dalam satuan oBrix (derajat Brix).

Mengetahui Hubungan Korealsi Pengolahan Citra 
dan Konvensional
1.	 Analisis korelasi regresi linear antara indeks warna 

(merah, hijau dan biru) dengan tingkat kekerasan 
kulit buah jeruk siam Gunung Omeh.

2.	 Analisis korelasi regresi linear antara indeks warna 
(merah, hijau dan biru) dengan total padatan 
terlarut kulit buah jeruk siam Gunung Omeh.

3. 	Analisis korelasi regresi linear antara indeks warna 
(merah, hijau dan biru) dengan tingkat kekerasan 
kulit buah jeruk siam Gunung Omeh.

4. 	Analisis korelasi regresi linear antara area dengan 
berat buah jeruk siam Gunung Omeh.

Hasil dan Pembahasan

Penentuan Tingkat Kematangan dengan Metode 
Konvensional

Berat buah jeruk siam Gunung Omeh pada 
berbagai umur petik dapat dilihat pada Gambar 4. 
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa nilai berat 
buah jeruk tidak berbeda antara masing – masing 
tingkat kematangan. Hal ini berarti bertambahnya 
umur tidak ditandai dengan perubahan berat buah 

Gambar 3. Kotak Penangkap Citra yang digunakan.

Gambar 2. Skema Perekaman Obyek ke dalam Citra 
Digital (Sun, 2003).
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jeruk. Menurut pendapat Damiri dkk, (2004) pada 
penelitian identifikasi tingkat ketuaan dan kematangan 
buah jeruk lemon, sampel jeruk pada umur petik 100 
sbm, 110 sbm dan 120 sbm telah memasuki stadium 
tua sehingga buah memiliki kecenderungan untuk 
tidak mengalami pertumbuhan melainkan berubah 
menjadi masak.

Nilai kekerasan buah jeruk hasil pengukuran 
mengalami penurunan dari umur petik 150 sbm 
sampai umur petik 240 sbm, semakin tinggi tingkat 
kematangan buah jeruk maka nilai kekerasannya 
semakin menurun seperti yang terlihat pada Gambar 
5. Hal ini sesuai dengan pendapat Huber (1983) yang 
menyatakan pematangan selalu ditandai dengan 
penurunan kekerasan buah yang disebabkan oleh 
perubahan struktur dan kandungan kimia pada dinding 
sel karbohidrat dalam jaringan buah. Kekerasan adalah 
ketahanan buah dalam suatu tekanan yang diberikan, 
kekerasan dapat menentukan tingkat kematangan 
pada buah – buahan (Elfina, 2015).

Total padatan terlarut buah jeruk siam pada 
berbagai umur petik seperti pada Gambar 6, terlihat 

perubahan kandungan total padatan terlarut meningkat 
seiring bertambahnya umur buah jeruk siam. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Qomariah et al, (2013), 
yang menyatakan kandungan total padatan terlarut 
berbanding lurus dengan umur buah dan mencapai 
kadar tertinggi pada umur maksimum. Kandungan 
total padatan terlarut meningkat karena perubahan 
pati menjadi gula yang menyebabkan kandungan total 
padatan terlarut semakin meningkat.

Prediksi Tingkat Kematangan Buah Jeruk Siam 
Gunung Omeh dengan Pengolahan Citra

Nilai area buah yang diperoleh dari pengolahan 
citra buah jeruk siam pada berbagai umur petik seperti 
pada Gambar 8, terihat sebaran hasil pengolahan citra 
untuk jumlah pixel pada berbagai umur petiknya tidak 
menunjukkan perbedaan. Hal ini dikarenakan sampel 
jeruk siam yang digunakan memiliki ukuran yang 
hampir sama untuk setiap tingkat kematangannya. 
Menurut Ahmad (2002) bentuk dan warna kulit buah 
tidak dapat digunakan untuk menentukan tingkat 
kematangan.

Gambar 4. Berat jeruk siam 
Gunung Omeh pada berbagai 

tingkat kematangan.

Gambar 5. Tingkat kekerasan jeruk 
siam Gunung Omeh pada berbagai 

tingkat kematangan.

Gambar 6. Total padatan terlarut 
jeruk siam Gunung Omeh pada 
berbagai tingkat kematangan.

Gambar 7. Tampilan program pengolahan citra jeruk siam Gunung Omeh.
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Nilai indeks red yang diperolah dari hasil pengolahan 
citra buah jeruk siam pada berbagai umur petik seperti 
pada Gambar 9a, terlihat sebaran hasil pengolahan 
citra untuk indeks red semakin meningkat seiring 
dengan bertambahnya umur buah jeruk siam, hal ini 
dikarenakan buah jeruk dalam proses pemasakan 
sehingga terjadi perubahan warna dari warna hijau 
ke warna kuning. Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Winarno dan Aman, 1981), yang menyatakan proses 
pemasakan buah secara umum terjadi perubahan – 
perubahan fisiologis pada buah adalah perombakan 
klorofil yang ditandai dengan terjadinya perubahan 
warna buah dari hijau ke warna kuning dan merah.

Nilai indeks green yang diperoleh dari hasil 
pengolahan citra buah jeruk siam pada berbagai umur 
petik seperti pada Gambar 9b, terlihat sebaran hasil 
pengolahan citra untuk indeks green semakin menurun 
seiring bertambahnya umur buah jeruk siam, karena 
buah mengalami perubahan warna dari hijau menjadi 
kuning. Hal ini sejalan dengan pendapat Pantastico 
(1997) yang menyatakan tanda kematangan pertama 
pada buah adalah hilangnya warna hijau, terjadinya 
perubahan warna tersebut dikarenakan terjadinya 
pemecahan klorofil sedikit demi sedikit sehingga 
warna alami lainnya akan terbuka.

Nilai indeks blue yang diperoleh dari hasil 
pengolahan citra buah jeruk siam pada berbagai umur 
petik seperti pada Gambar 9c, terlihat sebaran hasil 
pengolahan citra untuk indeks blue semakin menurun 
seiring bertambahnya umur, karena buah jeruk siam 
mengalami degradasi yang menyebabkan warna hijau 
berubah menjadi kuning. Warna kuning merupakan 
perpaduan warna merah dan warna hijau (Sutoyo et 
al, 2009).

Penentuan Hubungan Hasil Pengukuran Metode 
Konvensional dengan Metode Pengolahan Citra

Berat jeruk hasil pengukuran memiliki korelasi 
yang sangat kuat dengan area hasil pengolahan 
citra seperti yang terlihat pada Gambar 10. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasinya 
(R2) = 0.95 pada umur petik 150 hari, (R2) = 0.94 pada 
umur petik 180 hari, (R2) = 0.97 pada umur petik 210 
hari dan (R2) = 0.97 pada umur petik 240 hari, artinya 
semakin berat buah jeruk maka semakin tinggi nilai 
areanya. Hal ini sesuai dengan pendapat Damiri dkk, 
2004, bahwa semakin berat bobot jeruk maka semakin 
luas hasil proyeksi pada bidang 2 dimensi.

Kekerasan buah jeruk siam hasil pengukuran 
memiliki korelasi yang kuat dengan indeks warna red 
dan blue, seperti yang terlihat pada Gambar 11a dan 
11c. Hal ini ditunjukkan dengan nilai determinasi yang 
diperoleh (R2) = 0.72 dan (R2) = 0.65, artinya semakin 
tinggi nilai indeks red maka tingkat kekerasan semakin 
menurun dan semakin tinggi nilai indeks blue maka 
tingkat kekerasan semakin meningkat. Nilai kekerasan 
buah jeruk hasil pengukuran memiliki korelasi yang 
sedang dengan indeks warna green hasil pengolahan 
citra seperti yang terlihat pada Gambar 11b. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai determinasi yang diperoleh 
(R2) = 0.44. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
tingkat kekerasan tidak dipengaruhi oleh indeks warna 
green. Penurunan tingkat kekerasan disebabkan pada 
proses pengembangan dan pematangan tekanan 
turgor selalu berubah. Perubahan tersebut akan 
menyebabkan buah menjadi lunak apabila terlalu 
masak. Secara umum dinding sel terdiri dari selulose, 
hemiselulose, zat pektin dan lignin. Selama proses 

Gambar 8. Area buah jeruk siam pada berbagai 
tingkat kematangan.

	 (a)	 (b)	 (c)

Gambar 9. Indeks red, green dan blue buah jeruk siam pada berbagai tingkat kematangan.

Gambar 10. Korelasi berat dan area citra buah jeruk 
siam Gunung Omeh.
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penuaan buah ditandai dengan penurunan kekerasan 
sebagai akibat modifikasi pektin dan hemiselulosa sel 
dinding, di mana secara paralel terjadi peningkatan 
aktivitas enzim utama sel dinding pectinesterase, 
β-galactosidase, dan β(1,4) glucanase (Winarno, 
2001).

Kandungan total padatan terlarut buah jeruk hasil 
pengukuran memiliki korelasi yang kuat dengan 
indeks red dan indeks blue, seperti yang terlihat pada 
Gambar 12a dan 12c. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai determinasi yang diperoleh (R2) = 0.71 dan (R2) 
= 0.65, artinya semakin tinggi nilai indeks red maka 
tingkatan kandungan total padatan terlarut semakin 
meningkat dan semakin tinggi nilai indeks blue maka 
tingkatan kandungan total padatan terlarut semakin 
menurun. Total padatan terlarut buah jeruk hasil 
pengukuran memiliki korelasi yang sedang dengan 
indeks green hasil pengolahan citra seperti yang 
terlihat pada Gambar 12b. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai determinasi yang diperoleh yaitu (R2) = 0.41, 
dari hasil tersebut menunjukkan bahwa kandungan 
total padatan terlarut tidak dipengaruhi oleh indeks 
green. Perubahan nilai total padatan terlarut diduga 
disebabkan perubahan propektin yang tidak larut 
dalam air menjadi pektin yang larut dalam air dan juga 
disebabkan oleh enzim glukoamilase yang merubah 
pati menjadi gula-gula sederhana. Naiknya nilai b 
berarti buah jeruk semakin tua, yang menyebabkan 
buah lebih banyak mengandung air. Hal ini terlihat 
dari tekstur buah sudah lembek, tingginya kandungan 
air membuat total padatan terlarutnya semakin tinggi 
(Suyanti et al, 1997).

Validasi
Validasi dilakukan untuk mengetahui ketepatan 

program dalam menduga parameter tingkat 
kematangan. Hasil validasi pengolahan citra digital 
dapat dilihat pada Gambar 13.

Validasi nilai berat eksperimen dengan nilai berat 
model warna menunjukkan nilai koefisien determinasi 
yang sangat rendah, karena bertambahnya umur 
buah tidak ditandai dengan perubahan berat. Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai berat tidak dapat 
diduga berdasarkan nilai warna, tetapi dapat diduga 
berdasarkan nilai luas areanya, yang ditunjukkan 
dengan validasi nilai berat eksperimen dengan berat 
model berdasarkan nilai area, menghasilkan koefisien 
determinasi yang tinggi yaitu (R2) = 0.8717. Nilai 
koefisien tersebut menunjukkan hubungan yang erat 
antara berat dengan luas area,

Berdasarkan Gambar 14, hasil validasi nilai 
kekerasan eksperimen dengan kekerasan model 
berdasarkan nilai warna RGB dan HSI. Nilai red, 
green, blue, hue dan saturation menunjukkan nilai 
koefisien determinasi yang tinggi yaitu berturut – turut 
(R2) = 0.8386, 0.5140, 0.7680, 0.8187 dan 0.7111, hal 
ini berarti program yang dirancang dapat menduga 
nilai kekerasan berdasarkan nilai warna tersebut. 
Tetapi, untuk validasi nilai kekerasan eksperimen 
dengan nilai kekerasan model berdasarkan nilai 
intensity menunjukkan nilai koefisien determinasi 
dibawah 0.50 yaitu R2 = 0.0031, karena nilai intensity 
yang meningkat pada tingkat kematangan tiga dan 
menurun di tingkat kematangan empat, sehingga tidak 
memiliki korelasi yang baik terhadap nilai kekerasan.

	 (a)	 (b)	 (c)

Gambar 12. Korelasi TPT dengan indeks red, green dan blue buah jeruk siam Gunung Omeh.

	 (a)	 (b)	 (c)

Gambar 11. Korelasi kekerasan dengan indeks red, green dan blue buah jeruk siam.
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Berdasarkan Gambar 15, validasi nilai TPT 
eksperimen dengan nilai TPT model berdasarkan nilai 
warna RGB dan HSI. Nilai red, green, blue, hue dan 
saturation menunjukkan nilai koefisien determinasi 
yang tinggi yaitu berturut – turut (R2) = 0.9101, 0.5276, 
0.8792, 0.8951 dan 0.5814, hal ini berarti program yang 
dirancang dapat menduga nilai TPT berdasarkan nilai 
warna tersebut. Sedangkan untuk validasi nilai TPT 
eksperimen dengan nilai TPT model berdasarkan nilai 
intensity menunjukkan nilai koefisien determinasi yang 
rendah yaitu (R2)= 0.0036, hal ini dikarenakan nilai 
intensity yang meningkat sampai tingkat kematangan 
tiga dan menurun pada tingkat kematangan empat, 

sehingga menghasilkan korelasi yang rendah dengan 
nilai TPT.

Pengembangan Sistem Prediksi Kematangan 
Jeruk

Variabel yang digunakan dalam pengembangan 
sistem hanya variabel yang mempunyai korelasi 
dengan tingkat kematangan buah jeruk. Variabel 
untuk pendugaan tingkat kematangan adalah indeks 
merah, indeks hijau dan indeks biru. Kesempurnaan 
dari sistem tergantung dari hasil binerisasi, proses 
binerisasi harus sesempurna mungkin. Binerisasi 
adalah proses pemisahan antara obyek dengan latar 
belakang, sedangkan hasil binerisasi tergantung 
dari nilai threshold yang diberikan. Nilai threshold 
dalam penelitian ini diperoleh dengan mengukur nilai 
intensitas obyek dan nilai intensitas latar belakang, 
dari kedua nilai intensitas ini diambil suatu titik yang 
memisahkan kedua nilai dari hasil percobaan. Nilai 
threshold yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
100, diharapkan dengan nilai ini dapat memisahkan 
antara obyek dengan latar belakang secara sempurna. 
Menurut Ahmad (2005) nilai intensitas obyek 
mempunyai nilai yang berbeda dengan nilai intensitas 
latar belakang, jika nilai intensitas suatu obyek berada 
dalam suatu inteval dan nilai intensitas latar belakang 
berada di luar interval, maka citra biner dapat diperoleh 
dengan mudah melalui operasi binerisasi.Gambar 13. Validasi nilai berat berdasarkan nilai 

area.

	 (a)	 (b)	 (c)

Gambar 14. Validasi nilai kekerasan berdasarkan nilai RGB 

Gambar 15. Validasi nilai TPT beradasarkan nilai RGB.
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Simpulan

1. 	 Indeks warna (red, green dan blue) mampu 
mengelompokkan buah jeruk siam Gunung Omeh 
berdasarkan umur petik, karena menunjukkan 
perbedaan seiring bertambahnya umur, sehingga 
dapat dijadikan acuan untuk mengidentifikasi buah 
jeruk siam berdasarkan tingkat kematangan. 

2. 	Nilai area hasil pengolahan citra tidak menunjukan 
perbedaan pada berbagai tingkat kematangan.

3. 	 Indeks warna (red, green dan blue) hasil 
pengolahan citra mempunyai korelasi dengan 
tingkat kekerasan buah jeruk, masing-masing 
dengan (R2) = 0.72, (R2) = 0.44 dan (R2) = 0.65.

4. 	 Indeks warna (red, green dan blue) hasil 
pengolahan citra mempunyai korelasi dengan nilai 
total padatan terlarut buah jeruk, masing-masing 
dengan (R2) = 0.71, (R2) = 0.41 dan (R2) = 0.65.

5. 	Area hasil pengolahan citra mempunyai korelasi 
dengan berat jeruk dengan (R2) = 0.96.

6. 	Variabel untuk pendugaan tingkat kematangan 
adalah indeks merah, indeks hijau dan indeks biru. 
Nilai threshold untuk memisahkan obyek dengan 
latar belakang adalah 100.
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